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ABSTRAK

Penelitian ini mengkaji fenomena pembayaran fidyah bagi orang yang telah
meninggal dunia sebagai suatu praktik keagamaan yang berakar kuat dan hidup
dalam tradisi masyarakat Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung
Barat. Studi ini memusatkan perhatian pada dinamika transisi pemahaman fikih
masyarakat, yang pada mulanya didominasi oleh pola Mazhab Syafi‘t dengan
penggunaan media beras, kemudian mengalami pergeseran menuju penerapan
pandangan Mazhab Hanafi yang memperbolehkan penggunaan benda bernilai,
seperti emas. Perubahan tersebut menjadi diskursus yang signifikan karena
merefleksikan proses adaptasi hukum Islam klasik terhadap struktur sosiologis
yang berkembang serta tuntutan praktis yang dihadapi oleh masyarakat lokal.
Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan secara mendalam ketentuan dan
praktik fidyah yang dijalankan, menganalisis faktor-faktor yang melatarbelakangi
terjadinya transisi dalam praktik pembayaran fidyah, serta mengkaji secara
komparatif perbandingan antara kedua praktik tersebut.

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dengan pendekatan normatif.
Data diperoleh melalui studi kepustakaan terhadap kitab-kitab fikih Mazhab Syafi‘l
dan Hanafi, serta observasi lapangan dan wawancara mendalam bersama tokoh
agama dan masyarakat setempat. Kerangka teori yang digunakan dalam analisis
adalah teori konstruksi sosial oleh Peter L. Berger dan Thomas Luckmann yang
menekankan proses dialektika eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi dalam
pembentukan realitas sosial keagamaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketentuan, praktik, dan peralihan
praktik fidyah di Kecamatan Tungkal Ilir dari fikih Mazhab Syafi‘T menuju Mazhab
Hanafi merupakan hasil konstruksi sosial yang sistematis melalui tahapan
eksternalisasi, objektivasi, dan internalisasi, serta menyajikan analisis
perbandingan kedua praktik tersebut. Tahap eksternalisasi diawali melalui transmisi
keilmuan kitab Fath al-Mubin oleh para ulama lokal yang mengenalkan alternatif
fidyah berbasis emas. Tahap objektivasi berlangsung ketika praktik tersebut
dijalankan secara berulang sehingga membentuk realitas sosial yang dianggap sah
dan mapan dalam kehidupan masyarakat. Tahap internalisasi tercermin pada
penerimaan subjektif individu yang meyakini metode Mazhab Hanafi sebagai
solusi paling relevan karena faktor kemudahan (taysir) dan kesesuaian dengan
tradisi perdagangan emas setempat. Temuan ini menegaskan bahwa pergeseran
tersebut bukan sekadar perubahan teknis semata, melainkan sebagai bentuk respons
hukum Islam terhadap realitas sosial yang dinamis.

Kata Kunci: Fidyah, Mazhab Syafi‘l, Mazhab Hanafi, Konstruksi Sosial.



ABSTRACT

This study examines the phenomenon of fidyah payment for deceased
individuals as a religious practice that is deeply rooted and continuously sustained
within the traditions of the community in Tungkal llir District, West Tanjung Jabung
Regency. The study focuses on the dynamics of the transition in the community §
understanding of figh, which was initially dominated by the Shafi T school pattern
using rice as the medium of fidyvah, and later shifted toward the application of the
Hanaft school perspective that permits the use of valuable objects, such as gold.
This transformation has become a significant discourse because it reflects the
process of adaptation of classical Islamic law to evolving sociological structures
and the practical demands faced by local communities. This research aims to
provide an in-depth description of the provisions and practices of fidyah as
implemented, to analyze the factors underlying the transition in fidyah payment
practices, and to examine comparatively the differences between the two practices.

This research is qualitative in nature and employs a normative approach.
The data were obtained through library research on classical figh texts of the Shafi T
and Hanafi schools, as well as through field observations and in-depth interviews
with local religious figures and community members. The theoretical framework
used in the analysis is the theory of social construction proposed by Peter L. Berger
and Thomas Luckmann, which emphasizes the dialectical processes of
externalization, objectivation, and internalization in the formation of religious
social reality.

The findings indicate that the provisions, practices, and transition of fidyah
practices in Tungkal Ilir District from Shafi ‘T figh to the Hanafi school constitute
the result of a systematic social construction process through the stages of
externalization, objectivation, and internalization, while also presenting a
comparative analysis of both practices. The externalization stage began through
the transmission of religious knowledge from the text Fath al-Mubin by local ulama,
who introduced an alternative model of fidyah based on gold. The objectivation
stage occurred when this practice was repeatedly carried out, thereby forming a
social reality that came to be regarded as legitimate and well established in
community life. The internalization stage is reflected in the subjective acceptance
by individuals who view the Hanafi method as the most relevant solution due to
considerations of ease (taysir) and its compatibility with the local tradition of gold
trading. These findings affirm that the shift represents not merely a technical
change, but rather a form of Islamic legal response to a dynamic social reality.

Keywords: Fidyah, Shafi ‘i School, Hanafi School, Social Construction.
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MOTTO

”Jadilah seseorang yang senantiasa dapat memberikan manfaat dan dampak

positif untuk orang-orang yang ada di sekitarmu”.
sl g3 BNl g8 L Sl e S as
“Allah akan senantiasa menolong seorang hamba, selama hamba itu mau
menolong saudaranya”.
(H.R. Muslim)

“Believe in yourself and all that you are. Know that there is something inside you

that is greater than any obstacle.”
(Christian D. Larson)

”Percayalah pada dirimu dan apa pun yang kamu miliki. Ketahuilah bahwa ada

sesuatu di dalam dirimu yang lebih besar dari segala rintangan yang ada”.
And the last

“Semua jatuh bangunmu, hal yang biasa
Angan dan pertanyaan, waktu yang menjawabnya
Berikan tenggat waktu, bersedihlah secukupnya

Rayakan perasaanmu sebagai manusia”

(Baskara Putra-Hindia)
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Transliterasi yang dimaksud dalam skripsi ini adalah pengalihan tulisan
Bahasa Arab ke Bahasa Latin. Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam skripsi ini
menggunakan transliterasi berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama
Republik Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia

Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543 b/U/1987. Secara garis besar uraiannya

adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Huruf Arab | Nama Huruf Latin Nama
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba“ B be
< Ta T te
& Sa S es (dengan titik di atas)
z Jim J je
z Ha“ H ha (dengan titik di bawah)
z Kha* Kh ka dan ha
3 Dal D de
3 Zal V4 ze (dengan titik di atas)
B Ra‘ R er
J Zai Z zet
o Sin S es




o Syin Sy es dan ye
o Sad S es (dengan titik di bawah)
o= Dad D de (dengan titik di bawah)
L Ta‘ T te (dengan titik di bawah)
L Za‘ Z zet (dengan titik di bawah)
& ‘Ain : koma terbalik di atas

¢ Gain G ge

- Fa“ K ef

T Qaf Q qi

& Kaf K ka

J Lam L ‘el

B Mim M ‘em

o Nun N en’

3 Waw w w

° Ha’ H ha

s Hamzah - apostrof

@ Ya’ Y ye

B. Konsonan Rangkap karena Syaddah

wlM L8

RN S

ditulis

muta’addidah

ditulis

‘iddah




C. Ta‘ Marbitah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h.

-

ditulis

hikmah

8@
e

ditulis

‘illah

(ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap dalam

bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila dikehendaki

lafal aslinya).

2. Bila diikuti dengan kata sandang al serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis

dengan h.

ditulis

Karamah al-Auliya’

3. Bila ta’marbitah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan dammah ditulis

t atau h.

z

ditulis

Zakah al-Fitri

D. Vokal Pendek

Fathah

ditulis

Kasrah

ditulis

Xi




—_— Dammah ditulis u
E. Vokal Panjang
Fathah + alif Oleweios] ditulis a: Istihsan
Fathah + ya’ mati L;JT ditulis a: Unsa
Kasrah + ya’ mati sl ditulis 1. al- ‘Alwant
- - .- PO—
Dammah + wawu mati . e ditulis u: ‘Ulam
F. Vokal Rangkap
Fp— . T P
Fathah + ya’ mati p ditulis ai: Gairihim
Fathah + wawu mati Jg ditulis au: Qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

ditulis a’antum
o i)
oael ditulis u’iddat
ditulis la’in syakartum

£ oY
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H. Kata Sandang Alif+Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyyah.

o7 2 ditulis Al-Qur’an

L ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti hurut Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf Syamsiyyah

yang mengikutinya, serta menghilangkan hurufl (el)nya.

Al ) ditulis ar-Risalah

Ll ditulis an-Nisa’

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya.

s y? ditulis Ahl ar-Ra’yi

TR J—‘J ditulis Ahl as-Sunnah

J. Pengecualian

Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada:
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1. Kosakata Arab yang lazim dalam bahasa Indonesia dan terdapat dalam Kamus
Umum Bahasa Indonesia, misalnya hadis, lafaz, shalat, zakat dan sebagainya.

2. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah di-Latin-kan oleh
penerbit, seperti judul buku Al-Hijab, Figh Mawaris, Figh Jinayah dan
sebagainya.

3. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tetapi berasal dari negara
yang menggunakan huruf Latin, misalnya M. Quraish Shihab, Ahmad Syukri
Soleh dan sebagainya.

Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Mizan,

Hidayah, Taufiq, Al-Ma‘arif dan sebagainya.
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o )l\ B )5\ ) e
Ol yall 5 LI Gyl e a3l g 33all 5 cpalladl oy dll el
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pemahaman masyarakat mengenai fidyah bagi orang yang telah meninggal
dunia pada umumnya hanya terpaku pada persoalan fidyah shalat dan puasa.! Fokus
tersebut memang relevan, mengingat dua ibadah ini sangat rentan ditinggalkan oleh
seseorang sebelum meninggal dunia sehingga menimbulkan konsekuensi hukum

bagi ahli waris.?

Namun, kajian yang terbatas pada dua jenis ibadah itu
menunjukkan kesenjangan antara praktik fidyah dan teori yang ada di dalam
literatur fikih yang lebih luas, seperti yang dijelaskan di dalam kitab Fath al-Mubin
karya Syekh Muhammad Ali bin Syekh Abdul Wahhab yang merujuk pada al/-Figh
‘ala al-Mazahib al-Arba‘ah, di dalam kitab tersebut dijelaskan bahwa terdapat
enam belas jenis kewajiban yang harus dibayarkan apabila di dalam
pelaksanaannya mengikuti pendapat Imam Abii Hanifah?

Dalam praktiknya, fidyah dapat dibayarkan melalui berbagai bentuk.

Sebagian masyarakat memilih menggunakan makanan pokok seperti beras,

gandum, dan sejenisnya, sementara sebagian lainnya menggunakan bernilai seperti

! Nurkholis Sofwan, "Hukum Islam dalam Tradisi Masyarakat Nahdliyyin: Implementasi
Fidyah Shalat bagi Orang Meninggal di Indramayu", Tashwirul Afkar, Vol. 39:1 (2020), hlm. 113-
131.

2 Supe’i dkk., "Tradisi Masyarakat Nahdliyin: Implementasi Fidyah Bidaur dengan Emas
Bagi Orang Meninggal (Studi Kasus di Masyarakat Desa Muncung Kecamatan Kronjo Kabupaten
Tangerang),” Arus Jurnal Sosial dan Humaniora, Vol. 5:2 (2025), him. 963.

3 Muhammad ‘Ali, Fath al-Mubin (Tungkal Ilir: t.tp, 1977), hlm. 19-20.



emas.* Adapun landasan fidyah dengan menggunakan makanan pokok dapat

ditemui dalam hadis yang diriwayatkan oleh Imam An-Nasa’1:
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Berdasarkan hadis di atas dapat dipahami bahwa seseorang tidak
diperkenankan melaksanakan shalat sebagai pengganti bagi orang lain, begitu pula
dengan ibadah puasa. Kedua bentuk ibadah tersebut bersifat ibadah badaniyyah
mahdah, yang berarti pelaksanaannya menuntut keterlibatan langsung dari individu
yang bersangkutan. Namun demikian, dalam kondisi tertentu, seseorang
diperbolehkan untuk mengganti kewajiban ibadah orang lain melalui bentuk
pemberian makanan, yakni dengan menunaikan fidyah. Ketentuan ini
memungkinkan seseorang memberikan makanan kepada orang miskin sebagai
pengganti dari shalat atau puasa yang ditinggalkan, dengan ukuran satu mud
gandum untuk setiap hari yang tidak dapat ditunaikan.®

Hadis di atas juga tercantum di dalam Sunan an-Nasa't al-Kubra pada bab

Saum al-Hayy ‘an al-Mayyit wa Zikr al-Ikhtilaf an-Nagilina li al-Khabari fi Zalika,

4 Ali Hidayat dkk., "Pembayaran Fidyah Shalat dengan Emas Bagi Orang yang Sudah
Meninggal: Perspektif Mazhab Syafi‘l dan Hanafl,” Journal of Islamic Legal Thought and
Jurisprudence, Vol. 1:1 (2024) hlm. 15.

> An-Nasa’1, al-Sunan al-Kubra, cet. ke-1 (Beirut: Muassasah al-Risalah, 2001), III: 257.
¢ Muhammad ‘Al, Fath al-Mubin, hlm. 3.



jilid 3 halaman 257, serta diriwayatkan pula dalam Atsar at-Tahawi pada bab La
yusalli ahadun ‘an ahadin, jilid 5 halaman 370. Adapun riwayat ini tidak
dinisbatkan langsung kepada Nabi Muhammad, melainkan kepada sahabat Ibnu
Abbas, sehingga statusnya adalah mawgqiif pada Ibnu Abbas.” Adapun secara
tekstual, hadis tersebut memberikan penjelasan bahwa media pembayaran fidyah
adalah dengan menggunakan makanan pokok.®

Sedangkan dasar diperbolehkannya fidyah dengan menggunakan benda
berharga, seperti emas dan sejenisnya, bersumber dari metode istihsan yang
digunakan Imam Abii Hanifah.” Adapun memberikan sejumlah nilai sebagai
pengganti makanan pokok adalah hal yang lebih bermanfaat dan memiliki unsur
tolong menolong satu sama lain.!° Dua keterangan di atas telah diadopsi oleh
masyarakat Kecamatan Tungkal Ilir dalam sejarah pembayaran fidyah mereka.

Dalam konteks kajian akademik, fenomena ini sejalan dengan munculnya
beragam pandangan dari kalangan para sarjana terkait bentuk ataupun media
pembayaran fidyah, diantaranya Suhaeri'' dan Maulana Iban Salda,'” mereka

berpendapat bahwa pembayaran fidyah dengan beras atau makanan pokok

’Suara Muhammadiyah, “Fidyah Shalat Menurut Tarjih,”
https://web.suaramuhammadiyah.id/2020/06/08/fidyah-shalat/, diakses pada 30 September 2025.

8 Supe’i dkk., "Tradisi Masyarakat Nahdliyin: Implementasi Fidyah Bidaur dengan Emas
Bagi Orang Meninggal (Studi Kasus di Masyarakat Desa Muncung Kecamatan Kronjo Kabupaten
Tangerang),” hlm. 966.

? Ali Hidayat dkk., “Pembayaran Fidyah Shalat dengan Emas Bagi Orang yang Sudah
Meninggal: Perspektif Mazhab Syafi‘T dan Hanafi,” him. 27.

10 7bid.

' Suhaeri, “Tradisi Pembayaran Fidyah untuk Mayit di Kampung Wangkal Desa Kalijaya
Cikarang Barat dalam Perspektif Hukum Islam,” Musyarokah: Jurnal Hukum Ekonomi Syariah,
Vol. 1:1 (2023), hlm. 73.

12 Maulana Iban Salda, “Strukturasi Pemahaman Teungku Terhadap Dalil-Dalil Fidyah Di
Masyarakat Aceh Besar,” Tesis, Universitas Islam Negeri Yogyakarta (2021), hlm.3.


https://web.suaramuhammadiyah.id/2020/06/08/fidyah-shalat/

merupakan bentuk yang paling sesuai dengan hadis riwayat Imam An-Nasa’1.
Sementara itu Supe’i dkk.'®> dan Ali Hidayat dkk.'* mengungkapkan bahwa dalam
praktik sosial, sebagian masyarakat justru memilih menggunakan emas sebagai
sarana pembayaran fidyah. Perbedaan ini menunjukkan bahwa pelaksanaan fidyah
di tengah masyarakat memiliki variasi yang cukup luas, dipengaruhi oleh
penafsiran fikih dan kondisi sosial yang melingkupinya.

Kecamatan Tungkal Ilir menjadi salah satu contoh nyata dari keragaman
praktik tersebut. Masyarakat di daerah ini memiliki keterikatan kuat dengan tradisi
perdagangan emas.!”> Dalam konteks ini, emas tidak hanya berfungsi sebagai
komoditas ekonomi, tetapi juga dipraktikkan sebagai media pembayaran fidyah,
terutama oleh sebagian masyarakat yang merujuk pada ketentuan Mazhab Hanafi.'¢
Praktik fidyah ini dipandang lebih relevan serta lebih memudahkan ahli waris dalam
membayarkan tanggungan fidyah untuk keluarganya yang telah meninggal dunia,
mengingat banyaknya tanggungan mayit yang belum terpenuhi dalam rangka
berhati-hati (Zhtiyat), baik itu tanggungan terhadap Allah maupun terhadap sesama
manusia.!” Dengan hal ini, penulis tertarik menjadikan Kecamatan Tungkal Ilir

sebagai objek kajian dalam penelitian ini.

13 Supe’i dkk., “Tradisi Masyarakat Nahdliyin: Implementasi Fidyah Bidaur dengan Emas
Bagi Orang Meninggal (Studi Kasus di Masyarakat Desa Muncung Kecamatan Kronjo Kabupaten
Tangerang),” hlm. 963.

14 Ali Hidayat dkk., “Pembayaran Fidyah Shalat dengan Emas Bagi Orang yang Sudah
Meninggal: Perspektif Mazhab Syafi‘T dan Hanaft,” him. 21-24.

!5 Neni Sumarni, "Sejarah Kesultanan Jambi Menurut Naskah ‘Ini Sajarah Kerajaan
Jambi’,” Malay Studies: History, Culture and Civilization, Vol. 1:1 (2022), him. 14.

16 Muhammad ‘Ali, Fath al-Mubin, him. 5.

17 Observasi Pembayaran Fidyah Masyarakat Tungkal Ilir, Tanjung Jabung Barat, Jamb,
14 Agustus 2025.



Dengan demikian, pemilihan topik penelitian ini dilatarbelakangi oleh
realitas sosial, dan keagamaan masyarakat, serta di berbagai penelitian yang
memperlihatkan adanya perbedaan pemahaman terhadap praktik pembayaran
fidyah bagi orang yang telah meninggal dunia, khususnya antara ketentuan fikih
klasik yang memuat berbagai bentuk ibadah yang dapat diganti dengan fidyah dan
praktik sebagian masyarakat, serta penelitian-penelitian terdahulu yang cenderung

membahas fidyah pada aspek ibadah shalat dan puasa saja.

Selanjutnya, Kecamatan Tungkal Ilir dipilih sebagai objek penelitian karena
wilayah ini menunjukkan praktik keagamaan yang berkembang secara dinamis
yang secara historis, normatif, dan empiris sangat relevan bagi pengembangan
hukum Islam kontemporer berbasis praktik sosial masyarakat, salah satunya
melalui penggunaan emas sebagai media pembayaran fidyah yang mencerminkan
adanya proses adaptasi ajaran fikih dengan kondisi sosial dan ekonomi masyarakat
tersebut. Praktik itu sekaligus menunjukkan adanya pergeseran pemahaman dari
Mazhab Syafi‘T menuju penerimaan pandangan Mazhab Hanafi, terutama dalam hal
pembayaran fidyah dengan benda berharga sehingga menarik untuk dikaji lebih
mendalam guna mengungkap ketentuan, praktik, dan proses transisi, serta
perbandingan kedua praktik pembayaran fidyah untuk orang yang telah meninggal

dunia dalam dinamika kehidupan keagamaan masyarakat Kecamatan Tungkal Ilir.

Maka dengan pemaparan diatas penulis ingin membahas lebih mendalam
mengenai persoalan tersebut dalam skripsi yang berjudul: “Konstruksi Sosial Atas
Praktik Pembayaran Fidyah untuk Orang Meninggal Dunia di Kecamatan

Tungkal Ilir (Transisi Fikih Mazhab Syafi‘t kepada Mazhab Hanafi)”.



B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana ketentuan dan sejarah hukum praktik pembayaran fidyah untuk
orang meninggal dunia berbasis Mazhab Syafi‘T dan Mazhab Hanafi di
Kecamatan Tungkal Ilir?

2. Bagaimana proses konstruksi sosial terhadap transisi praktik pembayaran
fidyah untuk orang meninggal dunia di Kecamatan Tungkal Ilir dari fikih
Mazhab Syafi‘t kepada Mazhab Hanafi serta perbandingan kedua praktik

tersebut?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah tersebut maka diperoleh tujan dari
penelitian yang meliputi:

a. Mendeskripsikan ketentuan dan sejarah hukum praktik pembayaran fidyah
untuk orang meninggal dunia berbasis Mazhab Syafi‘t dan Mazhab Hanafi
di Kecamatan Tungkal Ilir.

b. Menjelaskan proses transisi praktik pembayaran fidyah dari fikih Mazhab
Syafi‘t kepada Mazhab Hanafi di Kecamatan Tungkal Ilir menggunakan
teori konstruksi sosial serta perbandingan kedua praktik tersebut.

2. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan-kegunaan penelitian ini antara lain adalah kegunaan
secara akademik dan kegunaan secara praktik sebagaimana berikut:

a. Secara Akademik



1) Dengan adanya penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi pada
kajian fikih, khususnya dalam masalah fidyah.

2) Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya literatur dan referensi
kepustakaan dalam ilmu Perbandingan Mazhab mengenai konstruksi
sosial atas praktik pembayaran fidyah untuk orang meninggal dunia di
Kecamatan Tungkal Ilir: transisi fikih Mazhab Syati‘T kepada Mazhab
Hanaffi.

b. Secara Praktis
1) Penelitian ini memungkinkan penulis untuk mengembangkan pola pikir
ilmiah, terutama dalam bidang ilmu Perbandingan Mazhab, serta
mengukur sejauh mana kemampuan penulis dalam menerapkan ilmu
yang telah dipelajari.
2) Penelitian ini diharapkan dapat menjadi sebuah masukan dan

pembelajaran bagi seluruh element yang berkepentingan.

D. Telaah Pustaka

Berbagai penelitian mengenai praktik fidyah umumnya menyoroti
persoalan shalat dan puasa. Penelitian Ocktadila Della'® dan Mia Amanatul
Fitriyah!” sama-sama membahas fidyah puasa bagi wanita hamil dan menyusui, di

dalamnya terdapat pembahasan mengenai perbedaan pendapat antara Imam Abil

18 Della Ocktadila, “Hukum Qada’ dan Fidyah bagi Wanita Hamil dan Menyusui Menurut
Imam Aba Hanifah dan Imam Syafi‘l,” 7esis, Universitas Islam Negeri Sunan Gunung Djati
Bandung (2022), hlm. 10-11.

1 Mia Amanatul Fitriyah, “Hukum Fidyah dan Qada’ Wanita Hamil dan Menyusui
Menurut Fatwa Dewan Hisbah Persis dan Fatwa Tarjih Muhammadiyah,” 7esis, Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung Djati Bandung (2024), hlm. 7.



Hanifah, Imam Syafi‘1, serta fatwa Persis dan Muhammadiyah mengenai kewajiban
qada’ dan fidyah puasa. Kajian lain seperti Nurkholis Sofwan?’, Muhammad Ilham
Ronaldi*!, dan Suhaeri** menekankan praktik fidyah shalat bagi orang meninggal
dunia sebagai bentuk kehati-hatian (Ihtiyat), meskipun cara pelaksanaannya
beragam, mulai dari simbolisasi beras, uang, emas, ataupun benda berharga lainnya
sebagai pengganti beras hingga akad dengan Tjab dan qabiil, serta terdapat sebagian

praktik dinilai tidak sesuai dengan syariat.

Sementara itu, penelitian Supe’i dkk,” serta Ali Hidayat dkk**
mengungkapkan adanya perbedaan pandangan terkait penggunaan emas sebagai
media fidyah, di mana sebagian tokoh masyarakat mendukungnya karena dianggap
sebagai sebuah tradisi, sementara sebagian lain menolaknya karena tidak sesuai
dengan syariat. Natasha Rizqi Arifah dkk?* memperluas kajian dengan menyoroti

fidyah dalam konteks modern, yakni penggunaan masker saat ihram pada masa

20 Nurkholis Sofwan, “Hukum Islam Dalam Tradisi Masyarakat Nahdliyyin: Implementasi
Fidyah Shalat Bagi Orang Meninggal di Indramayu,” hlm. 115-119.

2l Muhammad Ilham Ronaldi, “Kontroversi Masyarakat Ritual Praktek Fidyah Shalat
Setelah Wafat di Desa Tanjung Alai (Kajian Living Hadis),” Skipsi, Universitas Islam Negeri Sultan
Syarif Kasim Riau (2025), hlm. 1-2.

22 Suhaeri, “Tradisi Pembayaran Fidyah untuk Mayit di Kampung Wangkal Desa Kalijaya
Cikarang Barat dalam Perspektif Hukum Islam,” hlm. 73-74.

23 Supe’i dkk., “Tradisi Masyarakat Nahdliyin: Implementasi Fidyah Bidaur dengan Emas
Bagi Orang Meninggal (Studi Kasus di Masyarakat Desa Muncung Kecamatan Kronjo Kabupaten
Tangerang),” hlm. 963.

24 Ali Hidayat dkk., “Pembayaran Fidyah Shalat dengan Emas Bagi Orang yang Sudah
Meninggal: Perspektif Mazhab Syafi‘T dan Hanaft,” him. 21-24.

25 Natasha Rizqi Arifah dkk., “Hukum Fidyah bagi Wanita yang Memakai Masker Saat
Thram pada Masa Pandemi (Analisis Fatwa Majelis Ulama Indonesia No. 3 Tahun 2020),” 4/-
Qiblah: Jurnal Studi Islam dan Bahasa Arab, Vol. 2:2 (2023), hlm. 129-130.



pandemi Covid-19. Kemudian Isnaini*® juga meneliti tradisi fidyah semyang di
Rejang Lebong, 1a menilai praktik di tempat tersebut sebagai ‘urf yang fasid karena

terdapat ketidak sesuaian pada aspek syarat penerima fidyah.

Adapun perbedaan penelitian ini dengan berbagai penelitian yang telah
disebutkan di atas terletak pada objek dan pendekatan yang digunakan. Adapun
objek dalam penelitian ini adalah praktik pembayaran fidyah yang terjadi di
Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat, Provinsi Jambi, yang
hingga kini belum banyak dikaji secara mendalam. Selain itu, penelitian ini
bertujuan untuk memaparkan ketentuan, praktik, dan proses transisi praktik
pembayaran fidyah, serta menjelaskan titik persamaan dan perbedaan dua praktik
tersebut. Dengan fokus dan analisis yang lebih mendalam, penelitian ini diharapkan

dapat memberikan kontribusi dalam pengembangan keilmuan hukum Islam.

. Kerangka Teori

Kerangka teori adalah sekumpulan teori yang mempunyai relevansi
langsung dengan objek yang sedang diteliti. Teori ini berfungsi sebagai landasan
ilmiah yang bisa mendukung dan menguatkan pemahaman terhadap objek
penelitian serta memberikan penjelasan secara mendalam mengenai variabel-

variabel yang menjadi fokus penelitian.?’

26 Isnaini, “Tradisi Ritual Fidiyah Semyang Masyarakat Desa Suka Datang Kecamatan
Curup Utara Kabupaten Rejang Lebong Dalam Pandangan Hukum Islam,” Skripsi, Institut Agama
Islam Negeri Curup (2020), hlm. x.

27 Dominikus Dolet Unaradjan, Metode Penelitian Kuantitatif, cet. Ke 1, (Jakarta: Penerbit
Universitas Katolik Indonesia Atma Jaya, 2019), hlm. 11.
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Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka dalam penelitian ini penulis
menggunakan teori konstruksi sosial (social construction) yang dikemukakan oleh
Peter Ludwig Berger dan Thomas Luckman guna membaca serta menganalisis
realitas sosial yang ada di masyarakat.”® Maka dengan teori ini, peneliti dapat

dengan mudah dalam menganalisis pokok permasalahan dalam penelitian ini.

Teori konstruksi sosial merupakan salah satu pendekatan penting dalam

sosiologi pengetahuan,®’

yang dengan teori ini penulis dapat menjelaskan
bagaimana realitas sosial dibentuk melalui interaksi manusia.>* Dalam pandangan
Peter L. Berger dan Thomas Luckman, realitas sosial tidak bersifat objektif atau
hadir dengan sendirinya, melainkan dibangun melalui proses sosial yang
berkelanjutan antara individu dan masyarakat,’! dan realitas keagamaan yang nyata
terjadi di masyarakat, termasuk praktik hukum Islam tertentu, dapat dipahami

sebagai hasil konstruksi sosial yang dibentuk oleh konteks budaya, nilai-nilai lokal,

dan interpretasi keagamaan masyarakat setempat.*

Teori konstruksi sosial ini dianggap relevan untuk digunakan dalam
menganalisis realitas sosial yang terbentuk di masyarakat, sebab melalui teori ini

setiap tindakan dan perilaku individu dapat dipahami melalui proses dialektika

28 peter L. Berger dan Thomas Luckmann, The Social Construction of Reality: A Treastie
in The Sociology of Knowladge, hlm. 36.

2% Geger Riyanto, Peter L. Berger Perspektif Metateori Pemikiran (Jakarta:LP3ES 2009),
hlm. 105.

30 Noname, “Pemahaman Teoritik Teori Konstruksi Sosial,” Jurnal Inovasi, Vol. 12:2
(2018), him. 1.

31 Aimie Sulaiman, “Memahami Teori Konstruksi Sosial Peter L. Berger,” Jurnal Society,
Vol. 4:1 (Juni 2016), hlm. 18.

32 Ibid.
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berpikir yang berlangsung dari tahap eksternalisasi, objektivasi, hingga mencapai
tahap internalisasi.*> Dengan menggunakan teori ini, penulis dapat melihat bahwa
praktik sosial keagamaan yang berkembang di masyarakat tidak hanya didasarkan
pada ajaran normatif, tetapi juga pada hasil interaksi sosial, pengalaman kolektif,

serta pembentukan makna yang berlangsung secara terus-menerus.>*

F. Metode Penelitian

1. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif yang berfokus pada studi
kepustakaan (library research) dan lapangan (field research). Secara umum,
penelitian kualitatif merupakan prosedur yang menghasilkan data deskriptif
berupa tulisan, ucapan, atau perilaku individu yang dapat diamati,* dan data-

data tersebut dianalisis tiada menggunakan teknik statistik.

Penelitian kepustakaan dapat diartikan sebagai suatu bentuk penelitian
yang dilakukan dengan meninjau berbagai buku, penelitian, serta dokumen-
dokumen pendukung lainnya yang terdiri dari kitab-kitab klasik maupun

berbagai literatur lain yang memuat ketentuan-ketentuan hukum yang

33 Vistaufa Wardhatul Chomairhaa dkk., “Konstruksi Sosial Terhadap Fenomena Remaja
Berhijab Di Media Sosial Tiktok,” Jurnal Ilmu Sosial, Humaniora dan Seni (JISHS), Vol. 2:3 (April-
Juni 2024), him. 382.

34 Asmanidar, “Suluk Dan Perubahan Perilaku Sosial Salik (Telaah Teori Konstruksi Sosial
Peter L Berger Dan Thomas Luckman),” Abrahamic Religions: Jurnal Studi Agama-Agama, Vol.
1:1 (Maret 2021), hlm. 101-102.

35 Salim, Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif: Konsep dan Aplikasi dalam Ilmu Sosial,
Keagamaan dan Pendidikan (Bandung: Citapustaka Media, 2012), hlm. 46.

36 Djamal, Paradigma Penelitian Kualitatif, cet. ke-3 (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2017),
hlm. 9.
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berkaitan dengan topik yang sedang dikaji,>’ dan studi lapangan dilakukan
dengan cara observasi, wawancara dan dokumentasi secara langsung terhadap

masyarakat Kecamatan Tungkal Ilir yang melaksanakan praktik fidyah ini.
2. Sifat Penelitian

Adapun sifat penelitian ini adalah bersifat deskriptif, analitis, dan
komparatif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena menjelaskan secara rinci
mengenai praktik pembayaran fidyah untuk orang meninggal dunia di
Kecamatan Tungkal Ilir yang diantaranya adalah mendeskripsikan prosedur
pelaksanaannya, latar belakang budaya, serta pandangan masyarakat dan tokoh

agama terhadap praktik tersebut.*®

Penelitian ini juga bersifat analitis guna
menganalisis data-data yang ada serta menganalisis fenomena yang terjadi di
lapangan dengan menggunakan teori konstruksi sosial. Selain itu, penelitian ini
juga bersifat komparatif karena membandingkan titik persamaan maupun
perbedaan praktik pembayaran fidyah yang berkembang di Kecamatan
Tungkal Ilir, baik yang berbasis Mazhab Syafi’i maupun yang berbasis Mazhab

Hanafi.

3. Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menerapkan pendekatan normatif yang berfokus pada

studi literatur, dan lapangan, serta analisis dokumen hukum untuk memahami

37 Bambang Sunggono, Metode Penelitian Hukum, cet. ke-2 (Jakarta: PT Raja Grafindo,
1998), him. 36.

38 Muhammad Hidayatullah, “Studi Fidyah dalam Masyarakat Kontemporer,” Jurnal
Hukum Islam, Vol. 11:2 (2019), him. 22-35.
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praktik pembayaran fidyah berbasis Mazhab Hanaft dan Mazhab Syafi‘T yang
hidup dan berkembang di masyarakat. Melalui pendekatan ini, penelitian ini
berupaya mengkaji berbagai landasan hukum yang menjadi dasar kedua praktik
tersebut. Sebagaimana yang telah dijelaskan oleh Soerjono Soekanto dalam
bukunya “Pengantar Penelitian Hukum”, bahwa pendekatan normatif adalah
pendekatan yang melibatkan analisis terhadap peraturan dan dokumen hukum

yang relevan untuk menyelesaikan isu-isu hukum tertentu.*

Adapun wawancara dan data diperoleh dari tokoh agama, seperti para
ulama’, serta individu yang secara langsung terlibat dalam pelaksanaan fidyah.
Tujuan dari wawancara ini adalah menggali lebih dalam mengenai praktif
fidyah ini, dasar hukum yang mendasarinya, serta respons masyarakat terhadap
praktik tersebut. Sementara itu, observasi dilakukan dengan melihat langsung
pelaksanaan pembayaran fidyah dengan menggunakan emas, termasuk
prosedurnya serta latar sosial budaya yang melatarbelakangi praktik tersebut.
Kombinasi antara wawancara dan observasi memberikan pemahaman yang
lebih mendalam tentang penerapan prinsip-prinsip hukum Islam dalam realitas

kehidupan masyarakat.
Sumber Penelitian

Penelitian ini memanfaatkan dua jenis sumber data, yaitu data primer
dan data sekunder. Adapun data primer dalam studi ini berasal dari kitab

Mazhab Hanaft yang diantaranya: al-Qaul al-Mukhtasar al-Mufid li Ahl al-

39 Soerjono Soekanto, Pengantar Penelitian Hukum (Jakarta: UI Press, 1986), him. 12—15.
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Insaf fi Bayan ad-Dalil li ‘Amali Isqat as-Saldt wa as-Saum al-Masyhir ‘Inda
al-Ahnaf, dan berbagai kitab Mazhab Hanaft lainnya, dan Mazhab Syafi‘1 yang
diantaranya: Fath al-Mubin, I‘anat at-Talibin, Nihdyat az-Zayn, dan berbagai
kitab Mazhab Syafi‘l, serta dokumen-dokumen yang berfokus dengan
penelitian ini, dan lain sebagainya, serta data-data yang diperoleh langsung dari
lapangan melalui wawancara, observasi, dan lain-lain. Adapun data sekunder
terdiri dari literatur pendukung berupa jurnal-jurnal, artikel, dan karya ilmiah

lainnya yang relevan dengan fokus penelitian ini.
5. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah metode yang dipakai oleh peneliti
untuk memperoleh berbagai informasi yang dibutuhkan dari sumber penelitian,
baik yang berupa subjek maupun sampel. Dalam pendekatan kualitatif, proses
pengumpulan data dilakukan dalam situasi yang alami (natural setting) dengan
memanfaatkan sumber data primer dan sekunder.*” Adapun teknik yang lazim
digunakan meliputi wawancara, observasi (pengamatan langsung), serta

dokumentasi.*!

Wawancara dilakukan dengan melibatkan berbagai narasumber yang
memiliki keterkaitan langsung dengan praktik pembayaran fidyah yang
diantaranya adalah Hasan Basri, Suhaimi, M. Juraid, dan Sofyan Ats Tsaury.

Adapun wawancara yang dilakukan oleh peneliti dilaksanakan dari tanggal 15

40 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2017), hlm. 9.

41 Ibid.
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September 2025 hingga tanggal 21 September 2025 yang sebagaimana tertera
pada halaman lampiran. Teruntuk lokasi dilaksanakannya wawancara dan
observasi adalah Kecamatan Tungkal Ilir, Kabupaten Tanjung Jabung Barat,

Provinsi Jambi.

Selain itu, peneliti juga melakukan observasi atau pengamatan
langsung di lapangan untuk memperoleh pemahaman yang lebih mendalam.
Melalui keterlibatan langsung ini, peneliti dapat menyaksikan secara langsung
terhadap proses pembayaran, serta dapat menelaah nilai-nilai sosial yang

melatarbelakangi praktik tersebut.

Sementara itu, peneliti juga menggunakan teknik pengumpulan data
berupa mengumpulkan data-data dokumentasi dari berbagai sumber yang
relevan dengan penelitian ini, baik berupa dokumen tertulis seperti buku,
skripsi, jurnal, dan artkel-artikel ilmiah lainnya, maupun berupa dokumen yang
tidak tertulis seperti foto, vidio, dan rekaman audio yang berkaitan dengan
penelitian ini. Dengan melalui tahapan-tahapan ini, peneliti dapat menggali
pandangan mereka mengenai dasar hukum, latar belakang/motivasi, serta
persepsi mereka baik terhadap pelaksanaan, maupun terhadap transisi praktik

fidyah yang terjadi di daerah tersebut.

. Analisis Data

Analisis data pada penelitian ini dilakukan selama penelitian
berlangsung maupun setelah seluruh tahapan pengumpulan data melalui

wawancara, observasi, dan dokumentasi selesai dilaksanakan. Proses ini
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bertujuan untuk menafsirkan makna secara sistematis dan mendalam dari data-
data yang telah diperoleh. Dalam penelitian kualitatif sendiri, kegiatan analisis
tidak hanya dilakukan setelah data terkumpul, tetapi juga berjalan bersamaan

selama proses penelitian berlangsung.

Setelah memperoleh data melalui wawancara dengan berbagai tokoh
agama, masyarakat, serta pihak-pihak yang terlibat, penulis melakukan analisis
untuk mengidentifikasi pola pandangan, dasar hukum, dan motivasi mereka
dalam menyikapi praktik tersebut. Hasil observasi selanjutnya dimanfaatkan
untuk mengkaji kondisi faktual di lapangan, termasuk nilai-nilai sosial dan
keagamaan yang melingkupinya. Adapun data dokumentasi digunakan sebagai

bahan pendukung guna memperkuat keabsahan temuan penelitian.

Dengan demikian, tahapan analisis yang dilakukan oleh penulis dalam
penelitian ini adalah melalui beberapa proses yang diantaranya adalah proses
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. Reduksi data
dilakukan dengan cara menyeleksi data yang telah terkumpul serta
memusatkan perhatian pada informasi yang relevan dengan fokus penelitian.
Data yang telah disaring kemudian disusun dalam bentuk deskriptif naratif agar
memudahkan peneliti dalam memaparkan berbagai temuan yang telah
didapatkan. Pada tahap akhir, peneliti menarik kesimpulan dengan

menyimpulkan hasil temuan berdasarkan analisis yang telah dilakukan.

Melalui proses-proses tersebut, penulis mampu memberikan penjelasan

secara mendalam tentang ketentuan, praktik, proses konstruksi sosial terhadap
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transisi praktik pembayaran fidyah untuk orang meninggal dunia di Kecamatan
Tungkal Ilir dari fikih Mazhab Syafi‘T kepada Mazhab Hanafl serta dapat

memaparkan titik persamaan maupun perbedaaan kedua praktik tersebut..

G. Sistematika Pembahasan

BAB I merupakan pendahuluan yang terdiri dari latar belakang, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, kerangka teori, metode

penelitian, serta sistematika pembahasan.

BAB II berisi tentang teori yang digunakan di dalam penelitian ini, yaitu

teori konstruksi sosial.

BAB III membahas ketentuan dan sejarah hukum praktik pembayaran
fidyah untuk orang meninggal dunia berbasis Mazhab Syafi‘T dan Mazhab Hanafi

di Kecamatan Tungkal Ilir.

BAB IV menganalisis proses konstruksi sosial mengenai transisi praktik
pembayaran fidyah untuk orang meninggal dunia dari Mazhab Syafi‘l kepada
Mazhab Hanafi di masyarakat Kecamatan Tungkal Ilir dengan menggunakan teori

konstruksi sosial, serta menjelaskan perbandingan kedua praktik tersebut.

BAB V merupakan penutup yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Proses konstruksi sosial praktik fidyah di Kecamatan Tungkal Ilir bermula
dari tahap eksternalisasi mazhab Syafi‘1, ketika para tokoh agama menyampaikan
ajaran pembayaran fidyah menggunakan beras melalui pengajian di masjid,
musalla, dan pesantren. Ajaran tersebut disampaikan dengan berlandaskan pada
rekomendasi para guru, pengajaran para tokoh agama melalui tradisi keilmuan
seperti pengajian-pengajian, serta rujukan kepada berbagai kitab fikih klasik yang
otoritatif dalam membahas ketentuan fidyah. Pengetahuan ini kemudian mengalami
objektivasi, sehingga masyarakat memandang fidyah beras sebagai kenyataan
sosial yang lazim dan sah, sebelum akhirnya diinternalisasi sebagai bentuk
tanggung jawab moral keluarga terhadap almarhum. Namun, realitas tersebut
mengalami pergeseran ketika muncul tahap eksternalisasi baru yang ditandai oleh
kehadiran kitab “Fath al-Mubin” karya KH. Muhammad Ali pada tahun 1977 yang
memperkenalkan praktik fidyah berbasis mazhab Hanafi. Gagasan penggunaan
emas ini selanjutnya terobjektivasi melalui praktik yang dilakukan secara berulang
karena dinilai lebih praktis dan mudah dalam perhitungannya, hingga pada akhirnya
masyarakat melakukan penafsiran ulang dan menginternalisasi pembayaran fidyah
berbasis mazhab Hanafl sebagai bagian dari keyakinan keagamaan yang dianggap
lebih sesuai dengan kondisi sosial-ekonomi setempat, meskipun masih terdapat

sebagian kecil pihak yang mengkritisi aspek formalitas hukumnya.

124
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Perbandingan antara kedua praktik ini menunjukkan bahwa meskipun
fidyah berbasis Mazhab Syafi‘Tt maupun Mazhab Hanaft memiliki persamaan baik
dari sisi tidak menghukumi fidyah untuk orang meninggal dunia sebagai kewajiban
yang bersifat mutlak terhadap ahli waris maupun dari sisi sama-sama
memperbolehkan adanya mekanisme hilah dalam pelaksanaan fidyah tersebut,
keduanya memiliki perbedaan nyata pada tataran teknis. Praktik berbasis Mazhab
Syafi‘1 cenderung bersifat tekstual dengan membatasi media fidyah pada makanan
pokok (beras) serta ruang lingkup ibadah yang terbatas dengan perhitungan yang
sangat terperinci. Sebaliknya, praktik fidyah berbasis Mazhab Hanafi menawarkan
pendekatan yang lebih luas dan menyeluruh dengan menggunakan emas sebagai
media pembayaran. Mazhab Hanaft mencakup berbagai kewajiban yang sangat luas
seperti zakat, kurban, hingga hak sesama manusia yang belum terpenuhi, dengan
metode perhitungan menyeluruh sejak usia baligh. Perbedaan mekanisme ini
menyebabkan Mazhab Hanafi dipandang lebih memberikan kemudahan dan
kepastian bagi ahli waris di Kecamatan Tungkal Ilir dalam menutupi seluruh

tanggungan ibadah anggota keluarga yang telah meninggal dunia.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis mengenai konstruksi sosial atas
praktik pembayaran fidyah untuk orang yang telah meninggal dunia di Kecamatan
Tungkal Ilir, khususnya dalam konteks transisi fikih dari Mazhab Syafi‘T kepada
Mazhab Hanafi, penulis menyampaikan beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini masih bersifat deskriptif-analitis dan berfokus pada proses

perubahan pemahaman serta praktik fidyah di tingkat masyarakat dengan
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menekankan peran tokoh agama dan lembaga keagamaan dalam membentuk
konstruksi sosial tersebut. Keterbatasan penelitian ini terletak pada belum
maksimalnya pendalaman data lapangan, terutama melalui wawancara
menyeluruh dengan seluruh elemen masyarakat, seperti ahli waris, pengelola
lembaga sosial keagamaan, tokoh adat, dan tokoh agama, sehingga keragaman
pandangan dan respons masyarakat belum sepenuhnya tergambarkan secara
utuh.

Berdasarkan keterbatasan tersebut, penelitian selanjutnya diharapkan dapat
mengembangkan kajian dengan pendekatan lapangan yang lebih mendalam,
antara lain melalui wawancara intensif, observasi partisipatif, dan studi
perbandingan dengan berbagai daerah lainnya yang memiliki karakter sosial dan
ekonomi berbeda. Penelitian lanjutan juga diharapkan dapat memperkaya
analisis dengan menggunakan pendekatan interdisipliner, seperti sosiologi
agama dan ekonomi Islam agar diperoleh pemahaman yang lebih komprehensif,
lebih kontekstual, dan lebih aplikatif bagi masyarakat dalam praktik pembayaran

fidyah untuk orang meninggal dunia.
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